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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 
karunia, dan penyertaan-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan 
dengan baik. Kehadiran buku ini merupakan wujud komitmen untuk 
menghadirkan referensi yang membahas budaya organisasi secara 
komprehensif, mulai dari konsep dasar, perkembangan historis, teori-
teori utama, hingga berbagai dinamika dan tantangan budaya 
organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan yang semakin 
kompleks. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan menguraikan sejarah 
perkembangan budaya organisasi, berbagai teori yang menjadi 
landasan konseptual, dimensi dan karakteristik budaya organisasi, tipe-
tipe budaya organisasi, proses pembentukan dan perubahan budaya, 
kepemimpinan dan komunikasi dalam budaya organisasi, hingga 
budaya organisasi pada era digital, inovasi, dan organisasi global. 
Pembahasan juga dilengkapi dengan berbagai perspektif yang relevan 
sehingga memberikan gambaran yang utuh mengenai perkembangan 
kajian budaya organisasi pada masa kini. 

Harapannya, buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 
bermanfaat bagi siapa pun yang ingin memperdalam pemahaman 
mengenai budaya organisasi, baik dalam konteks organisasi publik, 
organisasi bisnis, organisasi pendidikan, maupun organisasi nirlaba. 
Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 
memperkaya wawasan, memperkuat pemahaman konseptual, serta 
mendukung pengembangan budaya organisasi yang adaptif, kolaboratif, 
inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 
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BAB 1 
PENGENALAN BUDAYA ORGANISASI 

 
Syahrabudin Husein Enala, S.Sos., M.A.P 

Universitas Musamus Merauke 
 

A. PENDAHULUAN   
Organisasi adalah suatu sistem sosial di mana individu dan 

kelompok berinteraksi untuk mencapai tujuan bersama, dan dalam 
sistem tersebut maka budaya organisasi menjadi salah satu faktor 
kunci yang turut membentuk bagaimana kerja dan interaksi 
berlangsung (Michael D. Watkins, 2017). Istilah “budaya organisasi” 
mengacu pada nilai-nilai, norma, keyakinan, dan pola perilaku bersama 
yang dianut oleh anggota organisasi serta membedakan organisasi 
tersebut dari yang lain (Richard Chalmers et al., 2025). Dalam konteks 
modern, terutama memasuki tahun 2025, perhatian terhadap budaya 
organisasi makin meningkat karena budaya organisasi terbukti memiliki 
kaitan erat dengan kepuasan karyawan, retensi, produktivitas, dan 
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BAB 2 
SEJARAH DAN  

TEORI-TEORI BUDAYA ORGANISASI 
 

Siti Meisyaroh, S.Sos, M.Soc.Sc 
Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

 

A. PENDAHULUAN 
Budaya organisasi adalah sistem nilai, keyakinan, asumsi, dan 

norma yang dianut bersama oleh anggota organisasi yang kemudian 
membentuk pola perilaku dalam organisasi. Schein (2010), menyatakan 
bahwa budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang ditemukan, 
dibuat, atau dikembangkan oleh suatu kelompok saat mereka belajar 
mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Robbins & 
Judge (2017), mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu sistem 
makna bersama yang dianut oleh anggota organisasi dan 
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BAB 3 
UNSUR-UNSUR BUDAYA ORGANISASI 

 
Dr. Drs. Nur Jalal, M.Si 

Universitas Musamus Merauke 
 

A. PENDAHULUAN   
Organisasi pada dasarnya merupakan wadah bagi sekelompok 

orang untuk bekerja bersama mencapai tujuan yang telah disepakati. 
Namun lebih dari itu, organisasi juga merupakan sebuah sistem sosial 
yang dibentuk oleh nilai, norma, serta pola perilaku yang berkembang 
dari waktu ke waktu. Elemen-elemen tak terlihat inilah yang dikenal 
sebagai budaya organisasi. Budaya organisasi bukan hanya sekadar 
kebiasaan kerja atau aturan tak tertulis, tetapi merupakan identitas 
yang melekat pada organisasi dan memengaruhi cara anggotanya 
berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam konteks manajemen modern, 
pemahaman terhadap budaya organisasi menjadi sangat penting 
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BAB 4 
PEMBENTUKAN BUDAYA ORGANISASI 

 
Dr. Fifit Firmadani, S.Pd., M.Pd. 

 

A. PENDAHULUAN 
Budaya organisasi adalah jantung dari suatu organisasi yang 

merupakan perpaduan unik dari nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku 
yang membentuk cara setiap orang di organisasi yang saling 
berinteraksi dan menyelesaikan pekerjaan. Budaya organisasi dapat 
dikatakan sebagai cerminan kepribadian dari suatu organisasi, yang 
memengaruhi segala hal mulai dari pengambilan keputusan hingga 
bagaimana sisi psikologi anggota dalam bekerja. Budaya suatu 
organisasi dibentuk ketika organisasi tersebut menghadapi tantangan 
eksternal dan internal serta belajar bagaimana menghadapinya. Ketika 
cara organisasi menjalankan bidangnya dan berhasil beradaptasi 
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BAB 5 
JENIS – JENIS BUDAYA ORGANISASI 

 
Darmawan Thalib, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Negeri Gorontalo 

 

A. PENDAHULUAN   
Budaya organisasi memiliki implikasi signifikan dalam membedakan 

cara berpikir dan berperilaku anggota organisasi. Sebagai contoh, 
organisasi yang menganut budaya inovatif sering kali menekankan 
kreativitas dan keberanian mengambil risiko, sementara organisasi 
dengan budaya birokratis lebih berfokus pada kepatuhan terhadap 
prosedur dan stabilitas (Agassy et al., 2023; Paulus, 2023). Setiap jenis 
budaya mencerminkan pola dominan yang dibentuk oleh pengalaman, 
sejarah, dan keputusan manajerial yang berlangsung dalam perjalanan 
organisasi (Trenerry et al., 2021). Dalam hal ini, model OCAI 
(Organizational Culture Assessment Instrument) sering digunakan 
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dalam birokrasi. Budaya berorientasi hasil dan inovatif, misalnya, dapat 
memotivasi karyawan untuk mencapai target dan menghasilkan karya 
yang lebih baik (Marcoulides & Heck, 1993). 

Budaya inovatif dan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan berinovasi. Organisasi 
yang mendorong inovasi yaitu keseimbangan antara eksplorasi dan 
eksploitasi, dapat mencapai kinerja yang lebih tinggi. Selain itu, kultur 
yang mendukung kolaborasi dan pembelajaran mempercepat 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan memperkenalkan 
produk baru ke pasar. 

Jenis budaya yang menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 
mendukung dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Penelitian 
oleh (Sammer et al., 2010) menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang kuat dalam hal keselamatan pasien dan pembelajaran dapat 
menciptakan suasana positif, yang pada gilirannya meningkatkan 
kepuasan kerja dan komitmen karyawan. 
 
Studi kasus perusahaan dengan budaya yang kuat dan sukses 

Salah satu contoh perusahaan dengan budaya organisasi yang kuat 
adalah Google. Google dikenal dengan budayanya yang inovatif dan 
kolaboratif. Perusahaan ini mendorong karyawan untuk berinovasi dan 
sering kali memberikan kebebasan dalam proyek yang mereka pilih 
untuk dijalankan. Hal ini menciptakan lingkungan di mana karyawan 
merasa dihargai dan diberdayakan, yang berkontribusi pada tingkat 
kepuasan kerja dan produktivitas yang tinggi (Zachariadou et al., 2013; 
Zazzali et al., 2006). 

Perusahaan lain yang menunjukkan kesuksesan melalui budaya 
organisasi yang baik adalah Zappos. Mereka berfokus pada pelayanan 
pelanggan dan memiliki budaya dukungan yang kuat di mana karyawan 
diperlakukan dengan baik dan dirangsang untuk meningkatkan kinerja 
layanan mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan 
pelanggan tetapi juga menciptakan tingkat kesetiaan karyawan yang 
tinggi (Rustam et al., 2024). 
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Potensi konflik antara jenis budaya dalam satu organisasi 
 Namun, dalam satu organisasi, bisa terjadi potensi konflik 

antarjenis budaya. Misalnya, ketika sebuah perusahaan yang lebih 
tradisional dengan budaya peran berusaha menerapkan elemen 
budaya inovatif, mungkin terjadi resistensi dari karyawan yang sudah 
terbiasa dengan struktur hierarki dan prosedur yang kaku. (Kantek & 
Baykal, 2009) menyoroti bagaimana ketidaksesuaian antara nilai-nilai 
individu dan nilai-nilai organisasi dapat menyebabkan konflik dan 
ketidakpuasan kerja (Kantek & Baykal, 2009). 

Begitu pula, budaya yang berorientasi hasil dapat berkonflik 
dengan budaya kolaboratif ketika penekanan pada pencapaian target 
mengabaikan kebutuhan untuk kerja sama tim, yang bisa 
mengakibatkan stres dan burnout di antara karyawan. Hal ini didukung 
oleh studi yang menunjukkan adanya hubungan antara stres kerja dan 
konflik budaya dalam organisasi (Karamushka et al., 2019). Oleh karena 
itu, penting bagi manajemen untuk mengelola berbagai jenis budaya 
dalam organisasi agar sejalan dan tidak saling bertentangan. 

Secara keseluruhan, jelas bahwa jenis budaya memiliki dampak 
yang signifikan terhadap produktivitas, inovasi, dan kepuasan kerja. 
Studi kasus perusahaan terkemuka menunjukkan bahwa organisasi 
yang membangun dan mempertahankan budaya yang positif dan 
seimbang berpotensi untuk mencapai keunggulan kinerja. Namun, 
penting untuk mengelola potensi konflik antara berbagai jenis budaya 
agar organisasi dapat berfungsi dengan efektif dan menghasilkan hasil 
yang diinginkan. 

 

F. STRATEGI MENYESUAIKAN JENIS BUDAYA DENGAN TUJUAN 
ORGANISASI 
Menyesuaikan jenis budaya organisasi dengan tujuan strategis 

merupakan kunci untuk mencapai performa yang optimal. Dalam 
konteks ini, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk 
mencapai keselarasan antara budaya organisasi dan tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu pemilihan budaya yang mendukung strategi organisasi, 
adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, dan integrasi budaya 
dalam proses transformasi organisasi. 
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Pemilihan budaya yang mendukung strategi organisasi 
Pemilihan jenis budaya yang sesuai sangat penting untuk 

mendukung strategi yang diterapkan oleh organisasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa keselarasan antara strategi pasar produk dan 
budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja bisnis secara signifikan 
(Yarbrough et al., 2010). Misalnya, dalam organisasi yang berorientasi 
inovasi, budaya yang mendukung kreativitas dan eksperimen harus 
diutamakan. Sebaliknya, organisasi yang lebih terstruktur dan berfokus 
pada efisiensi harus memilih budaya yang menekankan peran dan 
aturan yang jelas (Akdağ & Ekmekci, 2023; Harrison & Bazzy, 2017). 

Manajer dan pemimpin dapat melakukan penilaian budaya yang 
ada menggunakan berbagai alat, termasuk Organizational Culture 
Assessment Instrument (OCAI), untuk mengetahui keselarasan antara 
budaya saat ini dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
strategis (Tunnisa & Kadiyono, 2020). Dengan pemahaman yang jelas 
tentang budaya yang ada, mereka dapat menentukan langkah-langkah 
untuk menciptakan budaya yang lebih selaras dengan visi dan strategi 
organisasi. 
 
Adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis 

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, kemampuan untuk 
beradaptasi terhadap perubahan merupakan hal yang krusial. (Harrison 
& Bazzy, 2017) menekankan bahwa budaya organisasi harus mampu 
mendukung perubahan dan inovasi agar organisasi tetap relevan 
(Harrison & Bazzy, 2017). Organisasi harus menumbuhkan budaya yang 
fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Ini dapat dicapai 
dengan membuka saluran komunikasi antara manajemen dan 
karyawan untuk mendengarkan ide dan umpan balik yang dapat 
mengarah pada inovasi (Yarbrough et al., 2010). 

Pendekatan yang digunakan harus berpihak pada keterlibatan 
karyawan dalam proses inovasi, seperti yang dilakukan oleh Zappos, di 
mana pemimpin memberikan kebebasan kepada karyawan untuk 
berinovasi dan mengemukakan ide-ide baru. Kolaborasi antar tim juga 
harus didorong untuk menciptakan lingkungan kerja yang adaptif dan 
inovatif (Zachariadou et al., 2013; Zazzali et al., 2006). 
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Integrasi budaya dalam proses transformasi organisasi 
Proses transformasi organisasi sering kali melibatkan perubahan 

besar dalam strategi, struktur, dan budaya. Penelitian menunjukkan 
pentingnya mengintegrasikan budaya CSR ke dalam niat keberlanjutan 
organisasi agar langkah-langkah yang diambil menuju transformasi 
dapat diinternalisasi oleh seluruh anggota (Pandey et al., 2024). 
Mengintegrasikan nilai-nilai budaya baru dalam proses transformasi 
membantu menciptakan kesadaran dan komitmen dari anggota 
organisasi terhadap tujuan baru yang ingin dicapai. 

Ketika organisasi beralih ke budaya yang lebih inklusif dan 
kolaboratif, penting untuk memastikan bahwa setiap anggota merasa 
diperhatikan dan memiliki suara dalam proses tersebut. Hal ini akan 
meminimalisir potensi konflik budaya dan mendukung keberhasilan 
implementasi strategi yang baru (Trivedi & Srivastava, 2020; Wahyuni 
et al., 2024). Dalam situasi ini, komunikasi yang efektif dan partisipasi 
aktif dari semua level menjadi sangat penting. 

Menyesuaikan jenis budaya organisasi dengan tujuan strategis 
tidak hanya mempengaruhi performa tetapi juga kelangsungan hidup 
organisasi dalam jangka panjang. Dengan pemilihan budaya yang tepat, 
adaptasi yang berkelanjutan terhadap perubahan, dan integrasi yang 
efektif dalam proses transformasi, organisasi dapat menciptakan 
suasana yang mendukung pertumbuhan dan inovasi. Pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih memuaskan bagi karyawan, meningkatkan 
keterlibatan dan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 

 

G. RANGKUMAN MATERI 
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, dan 

pola perilaku yang membentuk cara berpikir serta bertindak anggota 
organisasi, sehingga berpengaruh pada efektivitas kerja, kolaborasi, 
kepuasan, dan kinerja organisasi. Dokumen menjelaskan bahwa budaya 
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi penting secara praktis karena 
menjadi dasar bagi pimpinan untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan, 
membangun komunikasi efektif, serta menciptakan keamanan 
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Dewi Sekar Ayu S.Psi., M.S.M 
Politeknik Negeri Bandung 

 

A. PENDAHULUAN  
Budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan dan asumsi 

dasar yang dimiliki oleh anggota organisasi dan membentuk cara 
mereka memaknai dan bertindak dalam pekerjaannya (Bogale & 
Debela, 2024). Budaya organisasi sering dibahas sebagai faktor tidak 
terlihat namun dapat menentukan kesuksesan atau kegagalan 
organisasi. Lebih lanjut, budaya organisasi memiliki nilai strategis 
karena dapat memengaruhi bagaimana anggota organisasi berperilaku. 
Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa budaya 



 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja | 119 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aboramadan, M., Albashiti, B., Alharazin, H., & Zaidoune, S. (2019). 
Organizational culture, innovation and performance: A study 
from a non-western context. Journal of Management 
Development, 39(4), 437–451. https://doi.org/10.1108/JMD-06-
2019-0253 

Arabeche, Z., Soudani, A., Brahmi, M., Aldieri, L., Vinci, C. P., & Abdelli, 
M. E. A. (2022). Entrepreneurial Orientation, Organizational 
Culture and Business Performance in SMEs: Evidence from 
Emerging Economy. Sustainability, 14(9), 5160. 
https://doi.org/10.3390/su14095160 

Ayu, D. S., & Martdianty, F. (2023). The Mediating Role Of Social 
Informal Learning In The Relationship Between High Involvement 
Human Resource Practice And Learning Climate On Employability 
Of Startup Company Employees. Jurnal Aplikasi Manajemen, 
21(2), 502–515. 
https://doi.org/10.21776/ub.jam.2023.021.02.18 

Barends, E., & Rousseau, D. (2022). Organisational culture and 
performance: An evidence review. Scientific summary. Chartered 
Institute of Personnel and Development. 

Bhardwaj, B., & Kalia, N. (2021). Contextual and task performance: Role 
of employee engagement and organizational culture in 
hospitality industry. Vilakshan - XIMB Journal of Management, 
18(2), 187–201. https://doi.org/10.1108/XJM-08-2020-0089 

Bilderback, S., & Kilpatrick, M. D. (2024). Global perspectives on 
redefining workplace presence: The impact of remote work on 
organizational culture. Journal of Ethics in Entrepreneurship and 
Technology, 4(1), 62–72. https://doi.org/10.1108/JEET-08-2024-
0023 

Cameron, K. S., & Quinn, R. E. (2011). Diagnosing and Changing 
Organizational Culture: Based on the Competing Values 
Framework. John Wiley & Sons. 



 

120 | Gel 2 Budaya Organisasi 

Cao, G., Duan, Y., & Edwards, J. S. (2025). Organizational culture, digital 
transformation, and product innovation. Information & 
Management, 62(4), 104135. 
https://doi.org/10.1016/j.im.2025.104135 

Gencer, G., Atay, H., Gurdogan, A., & Colakoglu, U. (2021). The 
relationship between organizational culture, organizational 
silence and job performance in hotels: The case of Kuşadasi. 
Journal of Hospitality and Tourism Insights, 6(1), 70–89. 
https://doi.org/10.1108/JHTI-01-2021-0001 

Hung, Y.-C., Su, T.-C., & Lou, K.-R. (2022). Impact of Organizational 
Culture on Individual Work Performance with National Culture of 
Cross-Strait Enterprises as a Moderator. Sustainability, 14(11), 
6897. https://doi.org/10.3390/su14116897 

Kusumawardani, L. (2010). Budaya Organisasi dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan. BISMA (Bisnis Dan Manajemen), 2(2), 159–166. 
https://doi.org/10.26740/bisma.v2n2.p159-166 

Liu, G., Tsui, E., & Kianto, A. (2021). Knowledge-friendly organisational 
culture and performance: A meta-analysis. Journal of Business 
Research, 134, 738–753. 
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2021.05.048 

Logahan, J. M., & Aesaria, S. M. (2014). Budaya Organisasi dan 
Keterlibatan Kerja terhadap Komitmen Organisasi Berdampak 
pada Kinerja Karyawan pada BTN Ciputat. Binus Business Review, 
5(2), 551–563. https://doi.org/10.21512/bbr.v5i2.1026 

Meher, J. R., & Mishra, R. K. (2022). Examining the role of knowledge 
sharing on employee performance with a mediating effect of 
organizational learning. VINE Journal of Information and 
Knowledge Management Systems, 52(2), 205–223. 
https://doi.org/10.1108/VJIKMS-04-2020-0056 

Pham, V. K., Vu, T. N. Q., Phan, T. T., & Nguyen, N. A. (2024). The 
Impact of Organizational Culture on Employee Performance: A 
Case Study at Foreign-Invested Logistics Service Enterprises 
Approaching Sustainability Development. Sustainability, 16(15), 
6366. https://doi.org/10.3390/su16156366 



 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja | 121 

Santoso, B., & Kasih, T. P. (2024). Green Lean Concept for 
Measurement of Sustainable Performance Mediated by 
Organizational Culture in Oil & Gas and Petrochemical Industry. 
International Review of Management and Marketing, 14(5), 88–
100. https://doi.org/10.32479/irmm.16621 

Schein, E. H. (2016). Organizational Culture and Leadership. John Wiley 
& Sons. 

Seidu, S., Opoku Mensah, A., Issau, K., & Amoah-Mensah, A. (2022). 
Does organisational culture determine performance differentials 
in the hospitality industry? Evidence from the hotel industry. 
Journal of Hospitality and Tourism Insights, 5(3), 535–552. 
https://doi.org/10.1108/JHTI-11-2020-0208 

Tadesse Bogale, A., & Debela, K. L. (2024). Organizational culture: A 
systematic review. Cogent Business & Management, 11(1), 
2340129. https://doi.org/10.1080/23311975.2024.2340129 

Tan, B.-S. (2019). In search of the link between organizational culture 
and performance: A review from the conclusion validity 
perspective. Leadership & Organization Development Journal, 
40(3), 356–368. https://doi.org/10.1108/LODJ-06-2018-0238 

Tulcanaza-Prieto, A. B., Aguilar-Rodríguez, I. E., & Artieda, C. (2021). 
Organizational Culture and Corporate Performance in the 
Ecuadorian Environment. Administrative Sciences, 11(4), 132. 
https://doi.org/10.3390/admsci11040132 

Wahjudi, D., Singgih, M. L., Suwignjo, P., & Baihaqi, I. (2016). The 
relationship between organisational culture and firm 
performance: An empirical study on Indonesian manufacturing 
firms. International Journal of Productivity and Quality 
Management, 18(1), 1–18. 
https://doi.org/10.1504/IJPQM.2016.075702 

Zeb, A., Akbar, F., Hussain, K., Safi, A., Rabnawaz, M., & Zeb, F. (2021). 
The competing value framework model of organizational culture, 
innovation and performance. Business Process Management 
Journal, 27(2), 658–683. https://doi.org/10.1108/BPMJ-11-2019-
0464 
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BUDAYA ORGANISASI  
DAN KEPEMIMPINAN 
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A. PENDAHULUAN   
Budaya organisasi dan kepemimpinan adalah dua komponen 

integral yang berperan penting dalam menentukan efektivitas dan 
kesuksesan suatu organisasi. Budaya organisasi mencerminkan nilai-
nilai, norma, serta perilaku yang berkembang di dalam organisasi, 
sementara kepemimpinan berfungsi sebagai pendorong utama dalam 
membentuk, mengelola, dan mengubah budaya tersebut. Keduanya 
saling berinteraksi dan mempengaruhi kinerja serta dinamika 
organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. 
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A. PENDAHULUAN   
Bab ini akan membahas tentang pengukuran dan penilaian budaya 

organisasi. Meskipun kata budaya merupakan kata abstrak sebab tidak 
merujuk langsung pada sesuatu yang  konkrit, tema ini berupaya untuk 
menggambarkan “budaya yang hidup” di dalam organisasi melalui 
indikator-indikator yang dapat diobservasi. Tujuannya, agar 
manajemen memahami budaya apa yang terdapat di dalam organisasi 
dan budaya seperti apa yang diinginkan oleh organisasi.  
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Website 
12 Best Organizational Culture Assessment Tools for 2025 diakses pada 

tanggal 29 November 2025 pada pukul 11.15 
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A. PENDAHULUAN 
Dalam dua dekade terakhir, dinamika globalisasi, mobilitas tenaga 

kerja internasional, serta kemajuan teknologi digital telah mengubah 
wajah organisasi modern. Batas-batas geografis, ekonomi, dan budaya 
kini menjadi semakin kabur, menciptakan lingkungan kerja yang sangat 
terhubung (hyperconnected world). Organisasi tidak lagi beroperasi 
secara homogen, melainkan dalam ekosistem yang multikultural dan 
beragam. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Adhocracy culture (budaya adhokrasi): Tipe budaya organisasi yang 
menekankan fleksibilitas, kreativitas, eksperimen, dan inovasi; cocok 
untuk lingkungan yang cepat berubah. 

Achievement-oriented culture (budaya pencapaian): Budaya yang 
berfokus pada hasil, target, dan kinerja tinggi; individu dinilai dari 
kontribusi nyata terhadap output organisasi. 

Agile culture (budaya agile): Budaya organisasi yang mengutamakan 
kecepatan adaptasi, kolaborasi lintas fungsi, iterasi cepat, dan respons 
terhadap perubahan. 

Ambidextrous innovation (inovasi ambidekstrus): Kemampuan 
organisasi menyeimbangkan eksplorasi ide baru (exploration) dan 
optimalisasi sumber daya/produk yang ada (exploitation). 

Artefak (artifacts) Hal-hal yang tampak dari luar seperti tata ruang 
kantor, logo, pakaian dan slogan yang mencerminkan budaya 
organisasi. 

Asumsi dasar (basic underlying assumptions) Keyakinan tak tersadari 
yang dianggap sudah sewajarnya dan menjadi sumber utama cara 
berpikir dan bertindak anggota organisasi.

 

B 

Budaya Organisasi = Sistem nilai, keyakinan, norma, dan perilaku 
kolektif yang memengaruhi cara anggota bertindak dan berinteraksi 
dalam organisasi (Schein, 2010). 
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Bet-your-company culture (budaya taruhan besar): Budaya dengan 
risiko tinggi dan umpan balik lambat; keputusan strategis berdampak 
besar dan jangka panjang (mis. penerbangan, migas, farmasi). 

Birokratis / Bureaucratic culture (budaya birokratis): Budaya 
organisasi yang menekankan aturan formal, prosedur ketat, stabilitas, 
dan struktur hierarki. 

Budaya organisasi Sistem asumsi dasar, nilai, dan praktik bersama yang 
memandu cara anggota organisasi berpikir, merasakan, dan bertindak 
dalam konteks kerja. 

Budaya clan Tipe budaya yang menekankan rasa kekeluargaan, kerja 
sama, partisipasi, dan pengembangan sumber daya manusia; fokus 
internal dan fleksibel. 

Budaya adhocracy Tipe budaya yang menekankan kreativitas, inovasi, 
dan keberanian mengambil risiko; fokus eksternal dan fleksibel. 

Budaya market Tipe budaya yang menekankan kompetisi, pencapaian 
target, dan hasil yang terukur, fokus eksternal dan berorientasi kontrol. 

Budaya hierarchy Tipe budaya yang menekankan struktur formal, 
prosedur baku, dan stabilitas; fokus internal dan berorientasi kontrol. 

Budaya Organisasi Sekumpulan nilai, norma, keyakinan, dan praktik 
yang berkembang dalam suatu organisasi dan mempengaruhi perilaku 
anggotanya. Budaya ini dapat dilihat dalam simbol, artefak, bahasa, 
dan ritus yang ada dalam organisasi tersebut. 

Budaya Inklusif Budaya organisasi yang terbuka dan menerima 
perbedaan, baik itu perbedaan gender, ras, latar belakang, atau 
ideologi. Budaya ini mendorong kesetaraan dan kesempatan yang adil 
bagi semua anggota organisasi. 

Budaya Organisasi Positif Budaya yang mendukung nilai-nilai seperti 
kepercayaan, saling menghormati, kerja sama, dan inovasi, yang dapat 
meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas anggota organisasi. 
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Budaya Organisasi (Organizational Culture) Seperangkat nilai inti, 
asumsi, dan interpretasi yang relatif stabil, yang membedakan suatu 
organisasi dan memengaruhi perilaku serta efektivitasnya; secara tidak 
langsung membentuk cara anggota organisasi berpikir, merasa, dan 
bertindak. 

Budaya Clan (Clan Culture) 

Tipe budaya organisasi yang berorientasi internal dan fleksibel, 
menekankan kekeluargaan, kerja sama, dan pengembangan sumber 
daya manusia (SDM). 

Budaya Adhocracy (Adhocracy Culture) Tipe budaya organisasi yang 
berorientasi eksternal dan fleksibel, menekankan kreativitas, inovasi, 
dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. 

Budaya Market (Market Culture) Tipe budaya organisasi yang 
berorientasi eksternal dan terkendali, menekankan hasil, kompetisi, 
pencapaian target pasar, dan kepemimpinan pasar. 

Budaya Hierarchy (Hierarchy Culture) Tipe budaya organisasi yang 
berorientasi internal dan terkendali, menekankan kontrol, prosedur, 
struktur formal, efisiensi, dan kelancaran operasional. 

Budaya Saat Ini (Current Culture) Profil budaya organisasi yang 
menggambarkan kondisi budaya yang sebenarnya berlaku di organisasi 
pada saat ini, biasanya diukur dengan skor “now” dalam OCAI. 

Budaya yang Diinginkan (Desired Culture) Profil budaya organisasi 
yang menggambarkan kondisi budaya yang diharapkan oleh organisasi 
di masa depan (misalnya 5 tahun ke depan), biasanya diukur dengan 
skor “preferred” dalam OCAI. 

Budaya Kuat vs Budaya Lemah (Strong vs Weak Culture) Budaya kuat 
(strong culture): budaya yang sangat jelas dan dipegang secara luas 
oleh anggota organisasi, sehingga sangat mengikat perilaku. 



 

200 | Gel 2 Budaya Organisasi 

Budaya lemah (weak culture): budaya yang samar dan tidak terlalu 
mengikat perilaku anggota organisasi.

 

C 

Clan culture (budaya clan): Budaya yang berorientasi 
keluarga/komunitas, menekankan kebersamaan, loyalitas, keterlibatan, 
dan kerja sama. 

Competing Values Framework (CVF): Kerangka kerja Quinn & Cameron 
yang memetakan budaya organisasi berdasarkan dua dimensi utama 
(stabilitas–fleksibilitas dan orientasi internal–eksternal) serta fokus 
manusia–pekerjaan. 

Contextual performance Perilaku ekstra-peran yang membantu 
lingkungan sosial dan psikologis di tempat kerja, misalnya membantu 
rekan kerja atau bekerja sama dalam tim. 

Counterproductive work behavior Perilaku yang merugikan organisasi, 
seperti menyalahgunakan waktu kerja, melanggar aturan, atau sengaja 
menurunkan kualitas pekerjaan.

 

D 

Digitalisasi Organisasi = Transformasi proses kerja ke arah yang lebih 
berbasis teknologi melalui pemanfaatan AI, big data, otomatisasi, dan 
sistem digital. 

Diversitas (Keberagaman) Tenaga Kerja = Keberadaan karyawan 
dengan latar belakang usia, budaya, gender, pendidikan, dan nilai yang 
berbeda dalam satu organisasi. 

Digital culture (budaya digital): Budaya organisasi yang memanfaatkan 
teknologi digital untuk kolaborasi, efisiensi, pengambilan keputusan 
berbasis data, dan inovasi.
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E 

 

F 

Fokus Internal vs Fokus Eksternal (Internal vs External Focus) Dimensi 
budaya yang menilai apakah organisasi lebih berfokus pada proses 
internal (harmoni internal, koordinasi, proses internal) atau pada 
tuntutan lingkungan eksternal (persaingan, pasar, pelanggan, dan 
lingkungan eksternal).

 

G 

Globalisasi = Proses keterhubungan ekonomi, politik, dan budaya 
secara global yang menuntut organisasi lebih kompetitif dan adaptif. 

Gods of Management: Model Charles Handy yang memetakan budaya 
organisasi menjadi empat tipe: power, role, task, dan person culture 

Gaya Kepemimpinan Cara atau pendekatan yang digunakan oleh 
seorang pemimpin untuk memimpin anggotanya. Gaya ini dapat 
mencakup kepemimpinan otokratis, demokratis, atau laissez-faire, 
tergantung pada cara pemimpin membuat keputusan dan berinteraksi 
dengan tim. 

Gaya Kepemimpinan (Organizational Leadership) Dimensi dalam OCAI 
yang menggambarkan gaya kepemimpinan yang umum di organisasi, 
seperti kepemimpinan yang bersifat membimbing, mengambil risiko, 
hasil-terorientasi, atau mengatur dan mengoordinasi.

 

H 

Hierarchy culture (budaya hierarki): Budaya yang menekankan kontrol, 
stabilitas, aturan, prosedur, dan struktur organisasi formal.
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I 

Inovasi = Kemampuan organisasi menciptakan gagasan baru dan 
menerapkannya untuk menghasilkan solusi, produk, atau sistem kerja 
yang lebih baik. 

Identitas Organisasi = Persepsi bersama tentang karakter, nilai, dan 
citra organisasi yang dipahami oleh anggota maupun pihak luar. 

Inovasi organisasi Proses menciptakan, mengembangkan, dan 
menerapkan ide, produk, atau metode baru yang memberikan nilai 
tambah bagi organisasi. 

Inovasi Proses menciptakan ide, produk, atau metode baru yang 
memiliki nilai tambah bagi organisasi. Inovasi berperan penting dalam 
menjaga daya saing dan kemajuan organisasi.

 

J 

 

K  

Komitmen Organisasi = Keterikatan emosional, moral, dan rasional 
anggota terhadap organisasi, mencakup loyalitas dan keinginan 
bertahan (Meyer & Allen, 1997). 

Konflik Organisasi = Perbedaan pendapat atau kepentingan 
antarindividu atau kelompok dalam organisasi yang perlu dikelola 
secara konstruktif. 

Knowledge Friendly Organisational Culture (KFOC) Budaya yang 
ditandai oleh kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan terhadap 
berbagi pengetahuan serta pembelajaran berkelanjutan. 
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Kinerja individu Sejauh mana seorang karyawan memenuhi tuntutan 
peran dan target yang ditetapkan organisasi, baik dari sisi kuantitas 
maupun kualitas. 

Kinerja organisasi Pencapaian organisasi secara keseluruhan, 
mencakup indikator finansial (misalnya profit) dan non-finansial 
(misalnya kepuasan pelanggan, inovasi, reputasi). 

Kepemimpinan Proses di mana seorang individu mempengaruhi, 
mengarahkan, dan memotivasi individu atau kelompok untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kepemimpinan yang efektif melibatkan kemampuan 
untuk menginspirasi dan membimbing anggota organisasi. 

Kepemimpinan Transformasional Gaya kepemimpinan yang 
menekankan pada inspirasi, motivasi, dan perubahan positif dalam 
organisasi. Pemimpin transformasional mempengaruhi pengikutnya 
dengan memberikan visi yang jelas dan mendorong inovasi serta 
keterlibatan. 

Kepemimpinan Transaksional Gaya kepemimpinan yang lebih fokus 
pada pengawasan, manajemen, dan pencapaian tujuan jangka pendek 
melalui pertukaran imbalan atau hukuman. Kepemimpinan ini 
menekankan pada hubungan yang lebih berbasis pada sistem insentif 
dan penghargaan. 

Kepemimpinan Servant (Pelayan) Gaya kepemimpinan yang 
mengutamakan pelayanan kepada orang lain. Pemimpin servant lebih 
fokus pada kebutuhan dan kesejahteraan anggota timnya, berusaha 
memberdayakan mereka untuk mencapai potensi terbaik mereka. 

Kepemimpinan Partisipatif Gaya kepemimpinan di mana pemimpin 
melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Gaya ini 
menekankan kolaborasi, komunikasi terbuka, dan pemberdayaan 
anggota. 
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Komitmen Organisasi Tingkat keterikatan dan kesetiaan yang dimiliki 
anggota terhadap organisasi mereka. Komitmen ini dapat tercermin 
dalam dedikasi terhadap tujuan organisasi, serta keinginan untuk 
bertahan lama di dalamnya. 

Kekuatan Budaya (Cultural Strength) Tingkat sejauh mana nilai, 
keyakinan, dan norma organisasi dipahami, diyakini, dan dibagikan 
secara luas oleh anggota organisasi; semakin kuat budaya, semakin 
konsisten perilaku anggota dengan nilai inti organisasi. 

Kekongruenan Budaya (Cultural Congruence) Tingkat keselarasan 
antar elemen organisasi (seperti subunit, level hirarki, kebijakan, sistem 
reward, gaya kepemimpinan, praktik SDM) dengan nilai budaya yang 
sama, bukan saling bertentangan. 

Karakteristik Dominan (Dominant Characteristics) Salah satu dimensi 
dalam OCAI yang menggambarkan ciri utama organisasi, misalnya 
apakah organisasi terasa seperti keluarga, tempat kewirausahaan, 
organisasi yang berorientasi hasil, atau organisasi yang sangat 
terstruktur. 

Kriteria Keberhasilan (Criteria of Success) Dimensi dalam OCAI yang 
menggambarkan bagaimana organisasi mendefinisikan keberhasilan, 
misalnya berdasarkan pengembangan SDM, produk yang unik, 
kemenangan di pasar, atau efisiensi dan biaya rendah. 

Kesenjangan Budaya (Culture Gap) Perbedaan antara budaya saat ini 
dan budaya yang diinginkan, yang digunakan sebagai dasar untuk 
merencanakan intervensi dan transformasi budaya organisasi.

 

L 

Lingkungan Formal = Aturan tertulis, prosedur resmi, dan struktur 
kerja yang ditetapkan organisasi secara legal dan administratif. 
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Lingkungan Informal = Hubungan tidak resmi antaranggota organisasi 
yang terbentuk melalui interaksi sosial, kebiasaan, dan dinamika sehari-
hari.

 

M 

Manajemen Konflik = Pendekatan atau strategi dalam mengidentifikasi, 
menangani, dan menyelesaikan konflik agar tidak mengganggu kinerja 
organisasi. 

Mekanisme Kontrol Sosial = Cara organisasi mengarahkan perilaku 
anggota melalui norma, nilai, simbol, dan budaya tanpa perlu 
mengandalkan aturan formal. 

Manajemen Pegawai (Management of Employees) Dimensi dalam 
OCAI yang menggambarkan gaya manajemen terhadap karyawan, 
seperti manajemen berbasis kerja sama, inovasi dan kebebasan, 
kompetitif dan pencapaian, atau keamanan dan stabilitas.

 

N  

Nilai yang dianut (espoused values) Prinsip, norma, dan tujuan yang 
secara eksplisit diklaim penting oleh organisasi, misalnya inovasi, 
orientasi pelanggan, atau integritas. 

Norma Organisasi Standar atau aturan tidak tertulis yang mengatur 
perilaku anggota organisasi. Norma ini mencakup ekspektasi tentang 
cara berinteraksi, bekerja sama, dan merespons situasi dalam 
organisasi.
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O 

Organisasi = Sekelompok orang yang bekerja sama secara terstruktur 
untuk mencapai tujuan tertentu melalui pembagian tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab. 

Organisasi Mekanis = Tipe organisasi dengan struktur hierarkis ketat, 
aturan formal, dan pembagian tugas kaku (Burns & Stalker, 1961). 

Organisasi Organik = Organisasi yang fleksibel, kolaboratif, dan adaptif, 
cocok untuk lingkungan dinamis dan inovatif. 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Instrumen 
pengukuran budaya organisasi yang dikembangkan oleh Cameron dan 
Quinn, digunakan untuk memetakan dan menilai profil budaya 
organisasi secara sistematis berdasarkan kerangka Competing Values 
Framework (CVF).

 

P 

Produktivitas Kerja = Tingkat efektivitas dan efisiensi individu maupun 
kelompok dalam menghasilkan output sesuai tujuan organisasi. 

Perubahan Organisasi = Proses transformasi sistem, struktur, atau 
budaya melalui tahapan unfreeze–change–refreeze (Lewin, 1951).  

Pengukuran Budaya Organisasi (Organizational Culture Assessment) 
Proses sistematis untuk mengubah nilai-nilai, keyakinan, dan perilaku 
dalam organisasi menjadi data terukur (misalnya skor, profil, atau 
kategori budaya) agar dapat dianalisis untuk diagnosis dan perubahan 
organisasi. 

Penilaian Budaya Organisasi (Organizational Culture Evaluation) 
Proses menafsirkan data hasil pengukuran budaya organisasi untuk 
menentukan kondisi budaya saat ini dan budaya yang diinginkan, serta 
mengambil keputusan manajerial terkait perubahan budaya. 
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Perekat Organisasi (Organization Glue) Dimensi dalam OCAI yang 
menggambarkan kekuatan yang menyatukan organisasi, seperti 
loyalitas dan kepercayaan, komitmen pada inovasi, pencapaian dan 
kemenangan, atau aturan dan kebijakan formal. 

Penekanan Strategi (Strategic Emphases) Dimensi dalam OCAI yang 
menggambarkan prioritas strategis organisasi, seperti pengembangan 
manusia, akuisisi sumber daya baru, tindakan kompetitif, atau 
kestabilan dan efisiensi. 

Profil Budaya Organisasi (Organizational Culture Profile) Gambaran 
atau peta budaya organisasi yang dihasilkan dari pengolahan data OCAI, 
menunjukkan dominasi masing-masing tipe budaya (clan, adhocracy, 
market, hierarchy) dalam organisasi.

 

Q 

 

R 

 

S 

Struktur Organisasi = Kerangka formal yang menjelaskan hubungan 
kerja, alur komunikasi, pembagian fungsi, dan hierarki dalam organisasi. 

Sistem Sosial Organisasi = Hubungan dan pola interaksi antaranggota 
organisasi yang memengaruhi perilaku dan pembentukan budaya.

 

T 

Task performance Kinerja yang terkait langsung dengan pelaksanaan 
tugas inti dan pencapaian target kerja yang ditetapkan organisasi. 
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The Competing Values Framework (CVF) Kerangka konseptual yang 
mengelompokkan budaya organisasi ke dalam empat tipe budaya (clan, 
adhocracy, market, hierarchy) berdasarkan dua dimensi utama: 
fleksibilitas vs stabilitas dan fokus internal vs fokus eksternal; 
digunakan untuk mendiagnosis dan memfasilitasi perubahan budaya 
organisasi.

 

U 

 

V 

 

W 

Work-Life Balance = Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kehidupan pribadi yang menjadi nilai penting bagi tenaga kerja era 
modern.

 

X 

 

Y 

 

Z 
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religius mahasiswa kampus berbasis keorganisasian Islam dan 
penelitian terkait manajemen strategis pendidikan berbasis budi 
pekerti dan tata krama sosial di sekolah Islam unggulan. Karya buku 
yang pernah ditulis, (1) Pembelajaran Digital, (2) Pengajaran berbasis 
Teknologi Digital, dan (3) Manajemen Pendidikan: tinjauan teori dan 
praktis di lembaga pendidikan formal. Saat ini ia sedang bekerja 
sebagai dosen program studi Sarjana (S1) Manajemen Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.  
 

Dewi Sekar Ayu adalah dosen pada Program Studi 
Administrasi Bisnis, Politeknik Negeri Bandung. 
Minat akademiknya meliputi manajemen sumber 
daya manusia, perilaku organisasi, budaya 
organisasi, serta pengelolaan sumber daya manusia 
yang berkelanjutan. Dalam kegiatan pengajaran, ia 
terlibat dalam berbagai mata kuliah yang berkaitan 
dengan proyek bisnis, kewirausahaan, dan 
penelitian bisnis, dengan penekanan pada 

pengembangan kemampuan analitis dan pemecahan masalah pada 
mahasiswa. 
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Muhammad Deny 
Muhammad Deny adalah seorang akademisi dan 
praktisi dengan pengalaman di bidang 
manajemen bisnis dan sumber daya manusia, 
serta pengembangan keberlanjutan perusahaan. 
Saat ini, penulis sedang menempuh program 
Doktoral Manajemen di The Education University 
of Indonesia dan telah meraih gelar Master of 
Business Administration (MBA) dari Tongmyong 
University, Korea Selatan, serta Master of 

Management (MM) dari The Education University of Indonesia. Beliau 
juga merupakan lulusan Sarjana Manajemen Sumber Daya Manusia 
dari IKOPIN University. 
Penulis memiliki minat yang mendalam dalam penerapan prinsip-
prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance) dalam 
pengelolaan sumber daya manusia, serta peran SDGs dalam 
keberlanjutan organisasi. Beliau aktif melakukan penelitian dengan 
tema-tema terkait pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja karyawan, manajemen human capital, serta penerapan 
green human resource management. 
Selain akademik, Muhammad Deny memiliki pengalaman praktis yang 
luas, termasuk dalam manajemen produksi dan distribusi di industri 
mode di Korea Selatan dan pengelolaan operasi di beberapa 
perusahaan besar seperti Lotte Logistics dan Logen Logistics. Penulis 
juga pernah menjadi Co-Founder dan COO di BengkelKu, sebuah 
perusahaan start-up di sektor otomotif. 
Penulis sering berbicara sebagai pembicara dalam seminar dan 
konferensi internasional terkait dengan pengelolaan sumber daya 
manusia dan keberlanjutan, serta berkontribusi dalam pengembangan 
berbagai buku dan artikel ilmiah. 
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Rusfian Effendi, S.M., S.Ag., M.M. Penulis adalah 
dosen yang memiliki kepakaran di bidang 
Manajemen dan Filsafat. Beliau merupakan lulusan 
dari Program Sarjana Manajemen Universitas 
Terbuka (2018), Program Sarjana Aqidah dan 
Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
(2019), dan Program Magister Manajemen UPN 
Veteran Jawa Timur (2023).  Yang bersangkutan 
telah menghasilkan berbagai karya publikasi 

berupa buku dan artikel jurnal baik nasional dan internasional seperti 
Publikasi Buku 1) Filsafat Kebahagiaan: Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-
Farabi (Penerbit: Deepublish); 2) Bhineka Tunggal Ika dalam Sketsa 
(Penerbit: Dwi Quantum); 3) Essential Words for Intermediate-
Advanced English Learner; General Philosophy Topics (Penerbit: Pena 
Buana Gemilang). Publikasi Jurnal: 1) The Use of Statistical Process 
Control in Total Quality Management: A Bibliometric Analysis of 
Publication Performance and Trends (Scopus Q3); 2) Policy Analysis of 
the Establishment of the Koperasi Desa Merah Putih (SINTA 5); 3) The 
Role of Religiosity as a Moderation Variable on the Impact of Workload 
and Competence on Teacher Job Satisfaction at the Ukhuwah Islamiyah 
Foundation Surabaya Indonesia (Journal of Economics, Finance and 
Management Studies); dan sebagainya. E-mail: 
rusfianeffendi@upnvj.ac.id 
 

Lisa Sarinah, lahir di Jakarta pada tanggal 30 
April 1965, dibesarkan di kota kelahiran sang 
ayah di Singkawang Kalimantan Barat dan 
menamatkan SD, SMP dan SMA di Jakarta. 
Setelah lulus dari SMAN 39 Cijantung Jakarta 
Timur pada tahun 1983 melanjutkan pendidikan 
di Diploma III Agronomi IPB Bogor yang selesai 
pada tahun 1986, dan kemudian mengajar di 
SMT Pertanian Mempawah Kalimantan Barat 

selama 2 tahun. Lalu tahun 1991 melanjutkan pendidikan S1 Agronomi 
di Universitas Nusa Bangsa Bogor, dan selanjutnya bekerja di bidang 
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pertanian selama beberapa tahun.  Pada tahun 2000 beralih pekerjaan 
sebagai Broker Property di ERA Indonesia dengan wilayah kerja Jakarta 
Selatan, sampai akhirnya melanjutkan pendidikan S2 MSDM di 
Pascasarjana UNAS Jakarta tahun 2010 dan selesai pada tahun 2012, 
kemudian pada tahun yang sama yaitu tahun 2012 meneruskan 
pendidikan ke jenjang S3  MSDM di Universitas Negeri Jakarta dan 
selesai pada awal tahun 2016.  Selanjutnya memutuskan mengajar di 
Pasca Sarjana FEB Prodi Manajemen Universitas Islam Assyafi’iyah 
Jatiwaringin Bekasi pada tahun 2017, sebelum akhirnya bergabung di 
FEB Prodi Manajemen Universitas Nasional Jakarta pada awal tahun 
ajaran 2021 – 2022 sampai saat ini. 

 
 




